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INTRODUCTION

Perkembangan pendidikan kewarganegaraan di era digital menuntut pendekatan
pembelajaran yang mampu menanamkan nilai-nilai partisipatif dan tanggung jawab sosial
kepada mahasiswa. Dalam konteks ini, civic responsibility dan civic engagement menjadi dua
kompetensi kunci yang perlu dikembangkan melalui pendekatan pembelajaran inovatif yang
menempatkan mahasiswa sebagai pelaku aktif dalam pembelajaran. Civic responsibility
merujuk pada tanggung jawab sosial individu terhadap komunitas dan negara, sementara
civic engagement menekankan partisipasi aktif warga negara dalam isu-isu publik dan
kehidupan bermasyarakat.

Namun, masih banyak mahasiswa yang menunjukkan rendahnya keterlibatan dalam
aktivitas sosial maupun kepedulian terhadap isu publik. Faktor-faktor seperti dominasi
pendekatan kognitif dalam pembelajaran PPKn, kurangnya ruang aktualisasi, serta
terbatasnya media pembelajaran yang kontekstual menyebabkan kompetensi
kewarganegaraan belum berkembang secara optimal.

Untuk menjawab tantangan tersebut, penelitian ini mengembangkan model pembelajaran
civic reporting, yaitu model pembelajaran berbasis peliputan isu-isu sosial dan kebijakan
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publik oleh mahasiswa, yang dikemas dalam format pelaporan layaknya jurnalis warga
negara. Melalui pendekatan ini, mahasiswa diharapkan tidak hanya memahami konsep-
konsep kewarganegaraan secara teoritis, tetapi juga mampu mengimplementasikannya
secara langsung dalam bentuk proyek pelaporan yang melibatkan interaksi dengan
masyarakat.

Model ini dirancang untuk memperkuat kompetensi civic responsibility dan civic
engagement melalui aktivitas pengamatan, wawancara, analisis kebijakan lokal, serta
penyusunan laporan yang diseminasi melalui media digital. Dengan demikian, pembelajaran
tidak hanya berlangsung di dalam kelas, tetapi meluas ke ruang publik sebagai arena
pendidikan demokrasi yang sesungguhnya.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode Penelitian
Tindakan Kelas (Classroom Action Research) berbasis model spiral dari Bachman. Tujuan
utama dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan dan menguji efektivitas model
pembelajaran civic reporting dalam meningkatkan civic responsibility dan civic engagement
mahasiswa.

Penelitian dilaksanakan di Universitas Nahdlatul Ulama Sunan Giri, Program Studi
Teknik Informatika, dengan jumlah responden sebanyak 60 mahasiswa semester Il yang
sedang menempuh mata kuliah Pendidikan Kewarganegaraan pada semester genap tahun
akademik 2024/2025. Pemilihan subjek penelitian didasarkan pada pertimbangan
keterjangkauan, relevansi pembelajaran, dan kesiapan mahasiswa dalam pelaksanaan tugas
proyek.

Model penelitian yang digunakan mengikuti tahapan spiral:
perencanaan,

pelaksanaan tindakan,

observasi,

refleksi, dan

revisi tindakan.

Pada tahap perencanaan, dosen menyusun perangkat pembelajaran berbasis civic
reporting, termasuk rubrik penilaian, instrumen wawancara, dan format laporan peliputan.
Mahasiswa dibagi ke dalam 10 kelompok proyek yang masing-masing mengangkat isu sosial
atau kebijakan publik lokal sebagai objek peliputan.

Tindakan dilakukan dalam bentuk pelaksanaan proyek peliputan oleh mahasiswa, yang
meliputi kegiatan observasi lapangan di lingkungan masyarakat sekitar kampus, wawancara
dengan tokoh masyarakat, petugas instansi, serta warga terdampak isu. Proyek dilaksanakan
selama enam minggu dengan hasil akhir berupa laporan peliputan dan produk media digital
(video reportase, blog, dan infografik).

Instrumen pengumpulan data meliputi:

Observasi lapangan terhadap keterlibatan mahasiswa dalam proses peliputan,
interaksi sosial, serta dinamika diskusi kelompok.

Wawancara mendalam terhadap beberapa mahasiswa dan informan masyarakat
untuk menggali pengalaman, sikap, dan persepsi selama pelaksanaan proyek.

Analisis produk tugas proyek mahasiswa, yang berupa portofolio pelaporan, catatan refleksi
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individu dan kelompok, serta artikel publikasi dalam blog.

Teknik analisis data menggunakan model interaktif Miles & Huberman yang
mencakup tiga tahapan utama: reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan/verifikasi. Reduksi data dilakukan dengan menyeleksi informasi yang relevan
dari hasil wawancara, catatan observasi, dan produk tugas mahasiswa. Penyajian data
dilakukan dalam bentuk tabel tematik dan visualisasi deskriptif. Selanjutnya, data dianalisis
untuk mengidentifikasi perubahan perilaku, perkembangan keterampilan, serta kemunculan
nilai-nilai kewarganegaraan.

Validitas data diperoleh melalui triangulasi sumber (dosen, mahasiswa, dan informan
masyarakat), triangulasi teknik (observasi, wawancara, dan dokumentasi), serta member
checking dengan beberapa mahasiswa untuk memastikan kesesuaian interpretasi peneliti
dengan pengalaman aktual partisipan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah pelaksanaan pembelajaran berbasis civic reporting selama enam minggu,
diperoleh data yang menunjukkan adanya perkembangan signifikan pada aspek civic
responsibility dan civic engagement mahasiswa Program Studi Teknik Informatika
Universitas Nahdlatul Ulama Sunan Giri. Pembelajaran dilakukan melalui proyek peliputan
isu-isu publik lokal yang dilakukan oleh 60 mahasiswa dalam 10 kelompok. Setiap kelompok
memilih tema seperti kebersihan lingkungan, pelayanan publik, fasilitas umum, partisipasi
warga, dan lain-lain.
1. Civic Responsibility Mahasiswa

Civic responsibility atau tanggung jawab kewarganegaraan tercermin dalam
kesungguhan mahasiswa mengikuti tahapan peliputan hingga menyusun laporan akhir.
Tanggung jawab ini tidak hanya muncul dalam bentuk penyelesaian tugas, tetapi juga dalam
bentuk kepedulian terhadap masyarakat yang diwawancarai dan pengelolaan waktu serta
peran dalam tim.

Tabel 1. Pengembangan Civic Responsibility

No | Indikator Presentase Mahasiswa
Berkembang
1 | Tanggung jawab menyelesaikan tugas | 88%

2 | Kepedulian terhadap isu sosial 82%

3 | Ketepatan waktu pengumpulan laporan | 84%

4 | Keaktifan dalam pembagian tugas 79%

Data di atas diperoleh dari penilaian dosen, observasi selama peliputan, dan rubrik
portofolio kelompok. Mahasiswa menunjukkan sikap positif dalam menjaga komunikasi tim,
berinisiatif dalam mencari data, dan memiliki kepedulian terhadap dampak sosial dari isu
yang diliput.

2. Civic Engagement Mahasiswa
Civic engagement atau keterlibatan kewarganegaraan terlihat dari kemampuan
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mahasiswa berinteraksi dengan informan, warga sekitar, serta keikutsertaan mereka dalam
menyampaikan hasil temuan melalui media digital. Mereka tidak hanya bertanya, tetapi juga
membangun dialog dan hubungan sosial yang bermakna.

Tabel 2. Pengembangan Civic Engagement

. Presentase Mahasiswa
No Indikator AKtif
0,
1 Melakukan wawancara langsung 0%
N . . 73%
2 | Mempublikasikan laporan ke blog/media sosial
0,
3 Berdiskusi aktif dalam forum kelas 7%
. . : . 69%
4 Memberikan solusi dan refleksi terhadap isu

Mahasiswa melaporkan pengalaman lapangan yang memantik empati dan
pemahaman baru. Contohnya, dalam tema pengelolaan limbah, mereka tidak hanya
mengkritisi pemerintah, tetapi juga menyadari kurangnya disiplin masyarakat. Proyek ini
mendorong mereka untuk tidak hanya menyerap informasi, melainkan juga menciptakan
konten berdasarkan data dan realitas sosial.

3. Dokumentasi Lapangan

Mahasiswa mendokumentasikan proses peliputan melalui foto, video, dan catatan
lapangan. Banyak dari mereka yang menuliskan pengalaman pribadi sebagai refleksi,
termasuk tantangan komunikasi dengan informan dan adaptasi terhadap kondisi lapa‘ngan.
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4. Wawancara dan Catatan Reflektif

Wawancara mendalam dengan beberapa mahasiswa menunjukkan bahwa kegiatan
ini memperkuat keberanian mereka dalam berkomunikasi, memperluas wawasan sosial, dan
menumbuhkan empati. Banyak mahasiswa menyampaikan bahwa mereka merasa lebih
memahami struktur masyarakat dan pentingnya peran warga negara dalam kehidupan
publik.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis civic reporting
efektif dalam meningkatkan civic responsibility dan civic engagement mahasiswa.
Mahasiswa yang terlibat dalam proyek peliputan isu sosial secara langsung menunjukkan
peningkatan dalam hal kepedulian terhadap masyarakat, kemampuan analisis terhadap
fenomena sosial, serta kemampuan berkomunikasi dan bekerja sama dalam tim.

Melalui pendekatan ini, mahasiswa tidak hanya menjadi pelajar pasif yang menerima
materi, tetapi juga menjadi pelaku aktif dalam proses pembelajaran yang kontekstual.
Mereka mampu mengidentifikasi permasalahan sosial, melakukan observasi dan
wawancara, serta menyusun laporan berbasis data yang valid. Pengalaman ini memberikan
bekal nyata dalam pembentukan karakter warga negara yang bertanggung jawab dan
terlibat.

SARAN

1. Model civic reporting dapat direkomendasikan sebagai pendekatan pembelajaran
alternatif dalam mata kuliah Pendidikan Kewarganegaraan, khususnya di perguruan
tinggi.

2. Perlu adanya integrasi antara pembelajaran di kelas dan praktik lapangan yang
didukung oleh media digital sebagai sarana diseminasi hasil belajar mahasiswa.

3. Dosen perlu memberikan pendampingan intensif di awal pelaksanaan proyek agar
mahasiswa memahami prosedur peliputan dan etika komunikasi masyarakat.
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4. Diperlukan studi lanjutan untuk mengembangkan indikator pengukuran civic
responsibility dan civic engagement yang lebih sistematis dan kuantitatif.
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